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SUMMARY

IKHSAN RISMADIANSYAH, Perception Of Farmers In The Use Of Combine
Harvester Machine And Its Relationship To Rice Farming Income In The Village
Of Life Source Muara Telang Banyuasin Regency (by Supervised RISWANI and
MUHAMMAD ARBI)

Farming in Sumber Hidup Village, which is done by farmers, has entered the
modern category. The use of a combine harvester as a rice harvester is quite helpful
for farmers in saving harvest time. Technically, agricultural business activities will
always face a high risk of uncertainty. The risk of uncertainty includes the rate of
crop failure caused by various natural disasters, such as floods, drought and pest
and disease attacks due to global climate change, in addition to the risk of
uncertainty in market prices. Thus, agricultural mechanization is expected to
increase the efficiency of human labor, the degree and standard of living of farmers,
the quantity and quality of agricultural production. The objectives of this study were
(1) to measure perception of use of the machine Combine Harvester in Sumber
Hidup Village, Muara Telang District, Musi Banyuasin Regency. (2) Calculating
the income of farmers using themachine Combine Harvester in Sumber Hidup
Village, Muara Telang District, Musi Banyuasin Regency. (3) Analyze the
relationship between perception of use of the Combine Harvester machine with
household income of farmers in Sumber Hidup Village, Muara Telang District,
Musi Banyuasin Regency. This research was carried out in Sumber Hidup Village,
Muara Telang District, Banyuasin Regency, and was carried out in April 2020. The
sampling technique was carried out by simple random sampling. The data used are
primary data and secondary data. The results in this study indicate that the level of
use of amachine combine harvester is in the medium category with a score of 44.
The income of farmers who use a combine harvester is Rp. 29,204,141 Based on the
results of calculations using SPSS16.0 there is a negative relationship between the
level of use of themachine combine harvester on farmers' income. The a value of
0.05 is smaller than o sig (2-tailed) of 0.066 or 0.05 <0.06, so it was decided to
accept Ho. It can be concluded that there is no significant correlation / relationship
between the level of use of the combine harvester on the income of farmers in
Sumber Hidup Village. From 30 samples, it was obtained a correlation coefficient
of 0.340, meaning that the level of the relationship between the level of use of
themachineMuara Telang combine harvester on the income of farmers in Sumber
Hidup Village,District, Banyuasin 2 District was weak.
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RINGKASAN

IKHSAN RISMADIANSYAH, Persepsi Petani Dalam Penggunaan Mesin
Combine Harvester Dan Hubungannya Terhadap Pendapatan Usahatani Padi Di
Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin ( Di bimbing
oleh RISWANI dan MUHAMMAD ARBI)

Usahatani Di Desa Sumber Hidup yang di lakukan petani sudah masuk
kedalam kategori moderen. Penggunaan mesin combine harvester sebagai alat
pemanen padi cukup membantu petani dalam menghemat waktu panen. Secara
teknis kegiatan usaha pertanian akan selalu dihadapkan pada resiko ketidakpastian
yang cukup tinggi. Resiko ketidakpastian tersebut meliputi tingkat kegagalan panen
yang disebabkan berbagai bencana alam, seperti banjir, kekeringan serta serangan
hama dan penyakit karena perubahan iklim global, disamping resiko ketidakpastian
harga pasar Pada hakekatnya, penggunaan mesin di pertanian adalah untuk
meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian. Dengan
demikian, mekanisasi pertanian diharapkan dapat meningkatkan efisiensi tenaga
manusia, derajat dan taraf hidup petani, kuantitas dan kualitas produksi pertanian.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur persepsi petani dalam penggunaan
mesin Combine Harvester di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Musi Banyuasin. (2) Menghitung besar pendapatan petani pengguna
mesin Combine Harvester di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Musi Banyuasin. (3) Menganalisis hubungan persepsi penggunaan
mesin Combine Harvester dengan pendapatan usahatani petani di Desa Sumber
Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini di
laksanankan di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten
Banyuasin di laksanakan pada bulan April 2020. Teknik pengambilan contoh
dilakukan dengan metode acak sederhana (simple random sampling). Data yang
digunakan berupa data primer dan data sekunder. Hasil dalam penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat penggunaan mesin combine harvester berada dalam
kategori sedang dengan skor 44. Pendapatan petani yang menjlakan usahataninya
menggunakan  mesin combine harvester Rp 29.204.141 Berdasarkan hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 terdapat hubungan negatif antara
tingkat penggunaan mesin combine harvester terhadap pendapatan petani. Nilai o
0,05 lebih kecil dari pada o sig (2-tailed) sebesar 0,066 atau 0,05 < 0,06, sehingga
diputuskan terima Ho. Dapat disimpulkan Hubungan tersebut tidak terdapat
korelasi/hubungan yang signifikan antar tingkat peggunaan mesin combine
harvester terhadap pendapatan petani di Desa Sumber Hidup. Dari 30 sampel
didapatakan koefisien korelasi sebesar 0,340 artinya tingkat hubungan antara
persepsi peggunaan mesin combine harvester terhadap pendapatan petani di Desa
Sumber Hidup kecamatan muara telang kabupaten banyuasin 2 lemah.

Kata kunci : Persepsi, Combine Harvester, Padi, Pendapatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
merupakan masyarakat bermata pencarian disektor pertanian. Sektor pertanian
mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian nasional, hal ini
terlihat dari jumlah penduduk Indonesia yang hidup dan berkerja dibidang
pertanian. Di negara agraris seperti Indonesia, pertanian memiliki kontribusi
penting baik terhadapap perekonomian maupun pemenuhan pokok masyarakat,
apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan pangan juga
semakin meningkat (Sirande,2012).

Secara teknis kegiatan usaha pertanian akan selalu dihadapkan pada resiko
ketidakpastian yang cukup tinggi. Resiko ketidak pastian tersebut meliputi tingkat
kegagalan panen yang disebabkan berbagai bencana alam, seperti banjir,
kekeringan serta serangan hama dan penyakit karena perubahan iklim global,
disamping resiko ketidakpastian harga pasar. Ketidakpsatian ini sangat
memungkinkan petani beralih mengusahakan komoditas lain yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi dengan resiko kegagalan rendah. Jika dibiarkan terus berlanjut,
dikhawatirkan akan berdampak terhadapap kestabilan ketahanan pangan nasional,
khususnya produksi dan ketersediaan bahan pangan pokok yaitu beras. (Pasaribu,
2014)

Berusaha dibidang pertanian secara umum memliki potensi yang tinggi,
namun resikonya juga sangat besar. Usaha pertanian memiliki karakteristik sebagai
usaha yang penuh resiko terhadap dinamika alam., bersifat biologis dan musiman,
rentan terhadap serangan hama dan penyakit, yang kesemuanya secara bersama-
sama maupun sendiri sendiri dapat menyebabakan kerugian. kemampuan petani
beradaptasi terhadap peruba han iklim terkendala oleh modal, penguasaan
teknologi, dan akses pasar. pendekatan konvensional dengan menerapkan salah satu
atau kombinasi strategi produksi, pemasaran, finanasial, dan pemanfaatan kredit

informal diperkirakan kurang efektif (Bramatia, 2011).
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Pertanian merupakan salah satu sektor perekonomian yang paling rawan
terhadap dampak negatif perubahan iklim. meningkatnya insoden dan intensitas
banjir dan kekeringan yang menyebabkan terjadinya gagal panen. Pada saat yang
sama, prilaku iklim ekstrim juga berakibat tidak optimalnya atau rusaknya jaringan
irigasi, jalan usahatani, dan prasarana pertanian lainnya. Jadi secara umum resiko
dan ketidakpastian dalam usahatani meningkat. Dengan demikian, secara langsung
maupun tidak langsung areal tanaman yang terancam meningkat. Jika tidak
diantisipasi dengan tepat, hal ini berpotensi melemahkan motivasi petani untuk
mengembangkan usahatani, bahkan dapat mengancam ketahanan pangan.
Organisasi pangan dan pertanian (FAO) memperkirakan bahwa meskipun beberapa
negara di belahan bumi utara justru ada yang menguntungkan akan tetapi sebagian
besar negara didunia (terutama negara- negara berkembang di wilayah beriklim
tropis) diperkirakan akan menghadapi tantangan yang lebih berat untuk mencukupi
kebutuhan pangannya (Sumaryanto, 2007).

Penggunaan mesin pertanian merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani, meningkatkan mutu dan nilai tambah produk,
serta pemberdayaan petani. Pada hakekatnya, penggunaan mesin di pertanian
adalah untuk meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian,
di mana setiap tahapan dari proses produksi tersebut dapat menggunakan alat dan
mesin pertanian (Sukirno 1999). Dengan demikian, mekanisasi pertanian
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi tenaga manusia, derajat dan taraf hidup
petani, kuantitas dan kualitas produksi pertanian, memungkinkan pertumbuhan tipe
usaha tani dari tipe subsisten (subsistence farming) menjadi tipe pertanian
perusahaan (commercial farming), serta mempercepat transisi bentuk ekonomi
Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat industri (Wijanto, 2002).

Indonesia juga telah cukup lama mengembangkan mekanisasi pertanian,
terutama dalam tiga tahun terakhir, dimana banyak jenis peralatan baru
didistribusikan, terutama traktor pengolahan tanah, alat tanam (rice transplanter),
dan alat panen kombinasi (rice combine harvester). Introduksi mesin dalam
pertanian sudah dilakukan semenjak kemerdekaan, namun banyak menemui
ketidakefektifan. Hal ini mencerminkan apa yang disebut premature mechanization,

yaitu proses introduksi Alsintan yang kurang diikuti kesiapan kelembagaan.
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Dengan ciri pertanian yang berlahan sempit, permodalan terbatas, dan pendidikan
petani rendah, maka dibutuhkan pendekatan pengembangan mekanisasi yang
sesuai.

Menurut BPS Banyuasin (2016), Banyuasin merupakan salah satu kabupaten
di Sumatera Selatan yang sebagian penduduknya bermata pencarian pada sektor
tanaman pangan yaitu padi. lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-
petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk menahan/ menyalurkan
air, yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana diperoleh atau
status lahan tersebut.

Dengan luasnya sumberdaya lahan lebak tersebut, maka media untuk
menghasilkan produksi padi pada saat ini sedang di galakkan. Salah satu kabupaten
sentra padi di Sumatera Selatan dengan potensi lahan lebak yang cukup tinggi yaitu
Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan yang terdiri
dari Kecamatan Air Salek, Banyuasin I, Banyuasin Il, Banyuasin Ill, Betung,
Makarti Jaya, Muara Padang, Muara Sugihan, Muara Telang, Pulau Rimau,
Rambutan, Rantau Bayur, Sembawa, Suak Tapeh, Talang Kelapa, Tanjung Lago,
Tungkal Ilir, Kumbang Padang,dan Marga Telang.

Desa Sumber Hidup merupakan salah satu desa yang menerapkan teknologi
mekanisasi pertanian pada lahan lebak di Kabupaten Banyuasin yang masih
termasuk dalam kawasan Kecamatan Muara Telang guna meningkatkan produksi
yang dihasilkan. Secara konseptual, mekanisasi pertanian adalah proses pengenalan
dan penggunaan bantuan yang bersifat mekanis untuk melangsungkan kegiatan
pertanian. Mekanisasi pertanian bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, meningkatkan produktivitas lahan, dan menurunkan ongkos produksi.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berkaitan dengan penggunaan mesin pertanian dengan judul Persepsi Petani Dalam
Penggunaan Mesin Combine Harvester Dan Hubunganya Terhadap Pendapatan
Usahatani Padi Di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten

Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dirumuskan

beberapa permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana persepsi petani dalam penggunaan mesin Combine Harvester dan
hubungannya terhadap pendapatan usahatani padi Di Desa Sumber Hidup

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin ?

. Berapa pendapatan petani pengguna mesin Combine Harvester di Desa Sumber

Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin ?
Bagaimana hubungan persepsi penggunaan mesin combine harvester dan
hubungannya terhadap pendapatan usahatani padi Di Desa Sumber Hidup

Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin ?

1.3. Tujuan

Berdasarkan uraian permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengukur Persepsi petani terhadap penggunaan mesin Combine Harvester
dalam usahatani padi Di Desa Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang
Kabupaten Banyuasin.

Menghitung pendapatan petani pengguna mesin Combine Harvester di Desa
Sumber Hidup Kecamatan Muara Telang Kabupaten Musi Banyuasin.
Menganalisis hubungan antara Persepsi petani terhadap penggunaan mesin
Combine Harvester dengan pendapatan usahatani padi Di Desa Sumber Hidup
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar dapat memberikan manfaat

sekaligus pengetahuan sebagai berikut :

1.

2.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat mempertajam analisis dan memberikan
pengalaman baru dalam melakukan penelitian.
Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam

melakukan penelitian.
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